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Abstract 

This study aimed to analyze the effectiveness of the RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

learning model in improving students’ learning activeness in Islamic Religious Education at SMP Negeri 1 

Purbolinggo. The study employed an experimental method using a Posttest-Only Control Group Design. The 

sample consisted of two eighth-grade classes selected through simple random sampling: an experimental class 

taught using the RADEC model and a control class taught through conventional methods. The research instrument 

was a learning activeness questionnaire that had been tested for validity and reliability, with a Cronbach’s Alpha 

value of 0.82. Data were analyzed using normality, homogeneity, and pooled variance t-tests. The findings revealed 

that the RADEC learning model had a significant effect on students’ learning activeness, with a significance value 

of 0.035 < 0.05. Improvements were observed in students’ critical thinking, discussion participation, problem-

solving abilities, and creative idea development. The novelty of this study lies in the implementation of the RADEC 

model in Islamic Religious Education at the junior high school level, focusing on learning activeness. This study 

contributes to the development of active, collaborative, and meaningful learning strategies. 

 

Keywords: Innovation in Learning; Islamic Religious Education; Learning Activeness; Problem 

Solving; RADEC. 
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PENDAHULUAN 

Keaktifan belajar merupakan hal penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 

karena menunjukkan keterlibatan siswa selama kegiatan belajar berlangsung [1], [2], [3]. 

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting 

karena tercermin dari keberanian mereka berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, hingga 

menyelesaikan tugas yang berkontribusi pada pemahaman ajaran Islam dan pengamalan nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari [4], [5], [6], [7]. Keaktifan belajar melibatkan aspek fisik, 

mental, intelektual, dan emosional siswa [8], [9], [10], yang mencakup perpaduan kognitif, 

afektif, dan psikomotor [11], [12]. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan bukan hanya 

membantu siswa membangun pengetahuan dan mencari solusi, tetapi juga mendukung 

kelancaran pembelajaran sesuai dengan rencana guru [13], [14], [15]. Dengan metode, 

pendekatan, dan media pembelajaran yang tepat, suasana belajar dapat mendorong siswa lebih 

aktif, memperkuat pemahaman, sekaligus membangun keterampilan sosial dan sikap religious 

[16], [17]. 

Kondisi pembelajaran yang ideal dapat tercapai jika siswa berpartisipasi aktif karena 

dorongan motivasi intrinsik untuk belajar dan mengembangkan diri [18], [19]. Guru berperan 

penting dalam menciptakan kondisi ini melalui penguasaan materi, pemilihan metode yang 

sesuai, serta penggunaan media yang efektif dan kontekstual [20], [21], [22], [23]. Selain itu, 

evaluasi pembelajaran perlu dilakukan secara berkesinambungan agar guru dapat mengukur 

kemajuan siswa, menilai efektivitas strategi pengajaran, serta mengidentifikasi aspek yang 

perlu diperbaiki untuk mendukung perkembangan siswa secara optimal [24], [25]. Dengan 

demikian, keaktifan, motivasi, dan evaluasi menjadi komponen utama terciptanya 

pembelajaran PAI yang bermakna, efektif, dan menyenangkan. 

Namun, kenyataan di lapangan berdasarkan pra-penelitian di SMP Negeri 1 Purbolinggo 

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, penyebaran angket, dan dokumentasi dengan 

guru PAI dan beberapa siswa di kelas VIII mengungkap beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI. Beberapa masalah yang teridentifikasi ialah: (1) Metode 

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan masih dominan konvensional dan tanya jawab 

dengan pola yang cenderung rutin, sehingga kurang memberikan variasi interaksi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. (2) Media dan bahan ajar yang digunakan saat 

ini masih terbatas pada buku PAI, papan tulis, dan spidol, sehingga belum banyak dukungan 

dari referensi tambahan atau teknologi yang bisa membantu memperkaya pengalaman belajar 

siswa. (3) Suasana kelas yang belum sepenuhnya kondusif menyebabkan beberapa siswa 

tampak kurang aktif berpartisipasi dan kurang menunjukkan minat dalam bertanya atau 

berdiskusi selama pembelajaran berlangsung. (4) Evaluasi yang dilakukan selama ini lebih 

berfokus pada tanya jawab lisan, dan belum menggunakan alat ukur yang lebih beragam dan 

mendalam untuk mengukur pemahaman siswa secara menyeluruh. (5) Keaktifan belajar siswa 

juga perlu mendapat perhatian khusus, karena adanya perbedaan pandangan antara guru dan 

kondisi di kelas yang sebenarnya dapat menunjukkan bahwa beberapa siswa masih belum 

sepenuhnya terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga membuka peluang bagi 

pengembangan strategi yang dapat mendorong partisipasi dan motivasi belajar yang lebih baik. 
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Gambar 1. Hasil Rekapitulasi Pra Penelitian Angket Keaktifan Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Purbolinggo 

 

Berdasarkan diagram pie tentang Keaktifan Belajar, terlihat bahwa indikator yang paling 

rendah kontribusinya adalah "Memecahkan Permasalahan" dengan persentase hanya 10%, 

sementara indikator lainnya berkisar antara 12% hingga 15%. Ini menunjukkan bahwa siswa 

kurang aktif dalam keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sebenarnya 

sangat penting dalam proses belajar yang bermakna. Permasalahan ini perlu mendapat 

perhatian khusus karena kemampuan memecahkan masalah merupakan inti dari pembelajaran 

yang aplikatif dan mendalam. Rendahnya persentase ini bisa disebabkan oleh kurangnya 

pembiasaan soal berbasis masalah atau minimnya tantangan dalam proses pembelajaran. Maka, 

guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis masalah 

agar siswa lebih terbiasa dan termotivasi untuk berpikir kritis dan menyelesaikan persoalan 

secara mandiri. 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) hadir 

sebagai solusi untuk mendukung keaktifan belajar peserta didik, khususnya dalam 

keterampilan membaca, menulis, memahami konsep, serta bekerja sama dengan sesame [26], 

[27], [28]. RADEC berfokus pada peserta didik dengan melibatkan aktivitas pemahaman 

konsep, pemecahan masalah, diskusi  kelompok, hingga pengembangan ide kreatif, sehingga 

mampu menggantikan pola pembelajaran konvensional dengan metode yang lebih kolaboratif 

dan menyenangkan [29], [30], [31]. Menurut Sopandi & Handayani, RADEC juga dapat 

meningkatkan minat baca, mempercepat pemahaman materi, dan mendorong pengembangan 

potensi sesuai dengan keterampilan abad 21, di mana langkah-langkahnya yang sederhana 

memudahkan guru untuk fokus dalam mengajar [32], [33], [34], [35], [36]. 

Tahapan inti dalam RADEC meliputi membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan 

mencipta, yang dirancang untuk melatih pemahaman mandiri, memperkuat interaksi 

kelompok, serta menghasilkan ide atau produk kreatif [37], [38], [39]. Setiap tahap membantu 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran sekaligus meningkatkan literasi, baik 

membaca maupun menulis, serta pemahaman konsep ilmiah dalam waktu yang terbatas. Oleh 

karena itu, guru perlu menerapkan RADEC sebagai model yang menarik untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dan meningkatkan hasil belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan bermakna [40], [41]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) efektif dalam meningkatkan hasil belajar serta keterampilan peserta 

didik, seperti ditunjukkan oleh Lukman Nur Wahid dkk [42] pada aspek keaktifan dan berpikir 
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kritis, Mia Titin Yulianti [43] pada hasil belajar IPA, Tasya Audina Lubis dkk. [44] pada 

pembelajaran keberagaman, Siti Nurhalimah dkk. [45] pada kemampuan berpikir kreatif dan 

pemecahan masalah, serta Hairunnisa dkk. [46] pada keterampilan membaca pemahaman. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang sekolah dasar dan mata 

pelajaran eksakta maupun literasi dasar. Penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut dengan 

meneliti penerapan RADEC pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP, 

dengan kebaruan pada fokus keaktifan belajar sebagai variabel utama serta konteks PAI yang 

menekankan nilai spiritual dan pembentukan sikap. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kondisi pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Purbolinggo yang masih monoton dan kurang mendorong keaktifan serta kemampuan berpikir 

kritis siswa, terutama dalam aspek pemecahan masalah yang berada pada tingkat terendah. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran, 

seperti penerapan model problem based learning, penyediaan sarana yang memadai, serta 

pelatihan guru dalam penggunaan media dan teknologi. Dengan langkah tersebut, 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih menarik, partisipatif, dan bermakna sehingga mampu 

meningkatkan kualitas pemahaman serta keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang 

relevan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain 

yang diterapkan adalah Posttest-Only Control Group Design, yaitu desain penelitian yang 

melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tanpa pemberian 

pretest. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, and Create), sedangkan kelompok kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Desain ini digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

RADEC terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), khususnya pada indikator memecahkan permasalahan. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 

Purbolinggo tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII 

F sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok kontrol. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling melalui undian kelas sehingga 

setiap kelas memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Kelas 

VIII F memperoleh perlakuan menggunakan model pembelajaran RADEC, sedangkan kelas 

VIII B memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. Penelitian difokuskan pada 

indikator memecahkan permasalahan sebagai bagian dari keaktifan belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PAI. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Purbolinggo pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian kondisi sekolah dengan 
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kebutuhan penelitian terkait penerapan model pembelajaran RADEC dalam meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik. 

 

Prosedur Penelitian dan Instrumen 

Prosedur penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan melalui tahapan model pembelajaran 

RADEC secara sistematis. Model pembelajaran RADEC terdiri atas lima tahapan utama, yaitu 

Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create. Setiap tahapan memiliki aktivitas pembelajaran 

yang berbeda, tetapi saling berkaitan dalam membangun pemahaman, kemandirian belajar, 

kemampuan berdiskusi, keterampilan menjelaskan, serta kreativitas peserta didik. Adapun 

sintaks model pembelajaran RADEC disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran RADEC 

Tahap Aktivitas Peserta Didik Peran Guru Tujuan Pembelajaran 

Read Peserta didik membaca materi 

pembelajaran dari berbagai 

sumber dengan bantuan 

pertanyaan pra-pembelajaran. 

Guru menyediakan bahan 

bacaan dan pertanyaan 

pengarah sebelum 

pembelajaran. 

Membangun pemahaman awal 

peserta didik terhadap materi 

yang akan dipelajari. 

Answer Peserta didik menjawab 

pertanyaan secara mandiri 

berdasarkan hasil membaca. 

Guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

pemahaman awal dan 

kesulitan belajar. 

Mengukur pengetahuan awal 

serta menemukan bagian materi 

yang belum dipahami peserta 

didik. 

Discuss Peserta didik berdiskusi dalam 

kelompok untuk bertukar pendapat 

dan mencari solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan. 

Guru memfasilitasi diskusi 

dan memastikan setiap 

anggota kelompok terlibat 

aktif. 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, 

komunikasi, dan pemecahan 

masalah. 

Explain Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

Guru memberikan 

penguatan, klarifikasi, dan 

penjelasan tambahan apabila 

diperlukan. 

Melatih kemampuan 

menyampaikan gagasan, 

mempertahankan argumen, dan 

memperdalam pemahaman 

konsep. 

Create Peserta didik menghasilkan ide, 

produk, atau karya kreatif yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran, baik secara individu 

maupun kelompok. 

Guru membimbing proses 

penciptaan karya dan 

memberikan umpan balik 

terhadap hasil yang dibuat 

peserta didik. 

Mengembangkan kreativitas, 

kemampuan aplikatif, dan 

keterampilan menghasilkan solusi 

atau karya berdasarkan materi 

yang dipelajari. 

 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket keaktifan belajar dengan fokus pada 

indikator memecahkan permasalahan. Angket terdiri atas 15 butir pernyataan yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Berikut kisi-kisi indikator terlampir pada Tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Indikator Berdasarkan Indikator yang Digunakan dalam Penelitian 

Indikator Kisi- Kisi Indikator 

Pemecahan Masalah 

Mengukur kemampuan mengeksplorasi opsi dalam pemecahan masalah. 

Mengukur kemampuan mengendalikan emosi dalam proses pemecahan masalah. 

Mengukur kemampuan dalam melakukan analisis awal terhadap sumber masalah. 

Mengukur kemampuan berpikir logis dan terstruktur dalam menyelesaikan masalah. 

Mengukur kemampuan menerima masukan eksternal dalam menyelesaikan masalah. 
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Indikator Kisi- Kisi Indikator 

Mengukur kemampuan reflektif dalam meningkatkan efektivitas pemecahan masalah. 

Mengukur kemampuan berpikir kritis dan komprehensif dalam mengambil keputusan. 

Mengukur ketidakmampuan dalam menentukan langkah awal dalam pemecahan 

masalah. 

Mengukur sikap tidak gigih dan mudah putus asa dalam menghadapi masalah. 

Mengukur kurangnya kebiasaan reflektif dalam proses pemecahan masalah. 

Mengukur kecenderungan menghindar dalam situasi masalah. 

Mengukur kemampuan berpikir rasional saat berada di bawah tekanan. 

Mengukur kurangnya rasa percaya diri dalam menentukan keputusan. 

Mengukur ketidakteraturan dalam pendekatan menyelesaikan masalah. 

Mengukur ketergantungan pada pihak lain dalam menyelesaikan masalah pribadi. 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai korelasi lebih besar 

daripada nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga seluruh butir dinyatakan valid dan 

layak digunakan. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach memperoleh nilai 

sebesar 0,82 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Data 

penelitian dikumpulkan melalui pemberian angket posttest kepada kedua kelompok setelah 

proses perlakuan selesai dilaksanakan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik kuantitatif dengan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen. Setelah memenuhi syarat analisis, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji t-test pooled variance untuk mengetahui perbedaan 

keaktifan belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta untuk menentukan 

efektivitas model pembelajaran RADEC terhadap keaktifan belajar peserta didik pada indikator 

memecahkan permasalahan. 

 

Evaluasi Dampak 

Evaluasi dampak penelitian dilakukan dengan melihat tingkat keaktifan belajar peserta didik 

pada indikator memecahkan permasalahan setelah penerapan model pembelajaran RADEC. 

Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan perbedaan skor keaktifan belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh melalui hasil angket posttest. 

Keberhasilan model RADEC ditunjukkan apabila hasil uji hipotesis memperlihatkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, sehingga model pembelajaran RADEC 

dinyatakan efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI, 

khususnya dalam kemampuan memecahkan permasalahan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Shapiro–Wilk sebagaimana tercantum 

pada tabel, diperoleh nilai signifikansi untuk masing-masing kelompok. Pada kelas kontrol, 

nilai signifikansi Shapiro–Wilk tercatat sebesar 0,234, sedangkan pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,553. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa sebaran data keaktifan belajar pada masing-

masing kelompok tidak menunjukkan penyimpangan yang berarti dari distribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel, yaitu Self Efficacy dan 

Prokrastinasi Akademik, berdistribusi normal. Pemenuhan asumsi normalitas ini sangat 

penting dalam analisis regresi linear, karena salah satu prasyarat dari regresi adalah bahwa data 

yang digunakan harus berasal dari distribusi normal. Maka dari itu, data dalam penelitian ini 

layak dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis regresi linear sederhana. 

 

 

Uji Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari dua kelompok data 

memiliki kesamaan (homogenitas). Berdasarkan hasil uji Levene yang ditampilkan pada tabel, 

nilai signifikansi dari berbagai pendekatan pengujian homogenitas adalah sebagai berikut: 

Based on Mean sebesar 0.827, Based on Median sebesar 0.858, Based on Median and with 

adjusted df sebesar 0.858, dan Based on trimmed mean sebesar 0.824. Seluruh nilai signifikansi 

dari keempat pendekatan pengujian tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0.05, yang artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam varians antara kelompok data. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini bersifat homogen. Homogenitas varians 

merupakan salah satu asumsi penting dalam uji regresi, terutama untuk memastikan bahwa 
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penyebaran error atau residual bersifat stabil. Karena hasil uji menunjukkan bahwa data 

memenuhi asumsi homogenitas, maka data dapat digunakan untuk analisis regresi linear lebih 

lanjut. 

 

Uji Independent Sample T Test 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T Test 

 
 

Berdasarkan tabel Independent Samples Test di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan keaktifan belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji Levene yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,827. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka data kedua kelompok dinyatakan homogen. 

Oleh karena itu, hasil uji yang digunakan adalah pada baris Equal variances assumed. 

Pada baris tersebut, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,035. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai Mean 

Difference sebesar -2,1000 menunjukkan adanya selisih rata-rata keaktifan belajar antara kedua 

kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada 

kelas eksperimen berpengaruh secara signifikan terhadap keaktifan belajar siswa dibandingkan 

dengan kelas control 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC mampu 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI, khususnya dalam aspek 

pemecahan masalah yang sebelumnya menjadi indikator dengan kontribusi terendah. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik tidak hanya muncul dari stimulus 

eksternal guru, tetapi juga dari proses internalisasi langkah RADEC yang menuntut mereka 

membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, hingga mencipta. Dengan demikian, RADEC 

terbukti efektif mengatasi persoalan pembelajaran monoton berbasis ceramah yang selama ini 

mendominasi kelas PAI. 
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Keaktifan peserta didik yang meningkat pasca penerapan RADEC selaras dengan 

pandangan Mawar Sari [4], yang menekankan bahwa aktivitas belajar mencakup aspek fisik, 

mental, intelektual, dan emosional. Pada konteks penelitian ini, keaktifan tidak hanya tercermin 

melalui keberanian bertanya dan berdiskusi, tetapi juga melalui pengembangan ide-ide kreatif 

yang relevan dengan materi PAI. Hal ini penting karena PAI tidak hanya menuntut penguasaan 

kognitif, melainkan juga pembentukan sikap religius yang tercermin dalam praktik nyata 

kehidupan sehari-hari [47]. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, misalnya Siyam Nurmitasari [48] yang 

menguji efektivitas RADEC pada hasil belajar IPA, atau Indi Fuziani [49] yang menekankan 

pada pembelajaran keberagaman, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menempatkan 

keaktifan belajar PAI sebagai variabel utama. Sebagian besar studi sebelumnya memang 

berfokus pada ranah eksakta atau literasi dasar, sementara konteks pendidikan agama Islam 

relatif jarang disentuh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi gap dalam 

literatur, tetapi juga memperluas cakupan implementasi RADEC ke ranah pembelajaran 

berbasis nilai spiritual. 

Kebaruan penelitian ini semakin jelas ketika mempertimbangkan bahwa tantangan utama 

PAI di SMP Negeri 1 Purbolinggo adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik, sebagaimana terlihat dari hasil pra-penelitian. Melalui RADEC, siswa tidak hanya diajak 

memahami teks keagamaan, tetapi juga dilatih untuk menafsirkan, mendiskusikan, dan 

mengkonteks-tualisasikan ajaran Islam ke dalam realitas sosial. Dengan begitu, keaktifan 

belajar tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi berkembang menjadi kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif. Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya inovasi strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. RADEC menghadirkan peluang 

besar karena langkah-langkahnya sederhana, fleksibel, dan dapat diterapkan pada berbagai 

mata pelajaran. Namun, keberhasilan implementasi juga ditentukan oleh kesiapan guru dalam 

memfasilitasi diskusi, memberikan arahan yang jelas, dan menyediakan stimulus berupa 

pertanyaan yang mendorong eksplorasi mendalam. Tanpa dukungan tersebut, potensi RADEC 

tidak akan tercapai secara optimal. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kerangka konseptual bahwa keaktifan belajar 

peserta didik dapat dikembangkan melalui pembelajaran kolaboratif yang sistematis. Hasil ini 

mendukung temuan Risma Nur Amaliyah [50] yang menyatakan bahwa RADEC mampu 

meningkatkan minat baca dan pemahaman konseptual. Akan tetapi, kontribusi penelitian ini 

lebih jauh karena menunjukkan bagaimana RADEC tidak hanya meningkatkan hasil akademik, 

tetapi juga membentuk kompetensi afektif dan sosial siswa dalam konteks pendidikan agama. 

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas RADEC tidak semata-mata terletak 

pada peningkatan skor keaktifan, melainkan pada kemampuannya mengubah dinamika kelas 

menjadi lebih partisipatif, reflektif, dan bermakna. Dengan melibatkan peserta didik secara 

aktif pada setiap tahap pembelajaran, RADEC mampu menumbuhkan budaya belajar yang 

mandiri sekaligus kolaboratif.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model RADEC dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP sebagai strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan pemahaman materi, tetapi juga mendorong aktivitas membaca, menjawab, 

berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan karya secara sistematis. Temuan ini memberi 

kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih aktif, reflektif, dan 
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berpusat pada peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi integrasi 

RADEC dengan model pembelajaran berbasis teknologi, problem-based learning, project-

based learning, atau media digital interaktif agar efektivitasnya terhadap minat belajar, hasil 

belajar, keterampilan berpikir kritis, dan karakter religius peserta didik dapat dianalisis secara 

lebih mendalam. Selain itu, penelitian berikutnya dapat melibatkan sampel yang lebih luas, 

jenjang pendidikan yang berbeda, serta desain eksperimen atau mixed-methods untuk 

memperoleh temuan yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Purbolinggo, khususnya pada aspek 

pemecahan masalah yang sebelumnya rendah. Melalui tahapan membaca, menjawab, 

berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta, siswa tidak hanya lebih aktif secara kognitif, afektif, 

dan sosial, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, serta 

sikap religius yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa 

RADEC mampu mengatasi kelemahan metode konvensional berbasis ceramah, sekaligus 

memberikan kontribusi kebaruan dalam implementasi model pembelajaran inovatif pada 

konteks Pendidikan Agama Islam di jenjang SMP. 
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